BAB I
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH

Dizaman globalisasi sekarang ini, segi ekonomi global terjadi
pengekspansian yang cepat. Meningkatnya beragam teknologi berefek signifikan
pada bidang komersial serta dengan optimal menstabilkan hal ini. Keadaan ini
berefek signifikan pada makin maraknya muncul bisnis terbaru diberagam bidang
khususnya di manufaktur. Umumnya korporasi dibentuk bertarget meninggikan
laba/profit.

Evaluasi kinerja financial dilaksanakan guna menilaikan jangkauan sebuah
perusahaan sudah dengan tepat mencukupi kebijakan penyelenggaraan financial.
Metriknya dipakai guna menilaikan pengekspansian fiscal perusahaan serta
peningkatanya. Diukurkanya kinerja financial bisa dinilaikan secara memakai
sebagian media analisa khususnya dari rasio. Lalu secara memakai analisa rasio,
perusahaan bisa memprediksi kondisi financial misalnya yang di ilustrasikan pada
data financial nya.

Media pengukuran yang dipakai guna mengamati taraf efektivitas serta
efisiensi dengan semua cakupan atas target menetapkan taraf profitabilitas yang
diraih selaras pada pemasaran serta penanaman modal. Sebuah perusahaan bisa
meraih profitabilitas serta merugi, ini bergantungan terhadap taraf rasio
profitabilitasnya. Mengkalkulasi rasio ini berperan utama untuk sebuah
perusahaan sebab berefek langsung atas keberlangsungan hidup serta periode
lama.

Sebuah korporasi diasumsikan likuid bila bisa mencukupi tanggungjawab
financial nya serta bila tidak sanggup mencukupi kewajibanya dikatakan pailit.
Likuiditas mengarah terhadap keahlian guna menuntaskan komitmen financial
pada suatu periode.

Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) dibentuk sejak 14 Agustus
1990 berjulukan PT Panganjaya Intikusuma serta mulai beroperasi sejak 1990.
Untuk keberadaan pusat kantornya ada di Indofood Tower, Sudirman Plaza, Jl.
Jend. Sudirman Lantai 21, , Jakarta Kav. 76 — 78 12910 — Indonesia.

Sentra Food Indonesia Thk (FOOD) dibentuk sejak 28 Juni 2004
berjulukan PT Sentra Darmaga serta beroperasi sejak 2004. Untuk keberadaan
pusat kantornya ada di Equity Tower Unit E, Lt. 29 Lot. 9, SCBD Kav. 52-53, Jl.
Jend. Sudirman RW. 3. RT. 5, Kec. Kebayoran Baru, Kel. Senayan 12190 —
Indonesia.

Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI) dibentuk sejak 03 Juni 1929
berjulukan N.V. Nederlandsch Indische Bierbrouwerijen serta beroperasi sejak
1929. Untuk keberadaan pusat kantornya ada di Park Talavera Office Lantai 20,J1.
Jend. TB. Simatupang Kav. 22-26, Jakarta 12430.



EI;?'T)EN TAHUN PROFITABILITAS LIKUIDITAS KINERJA KEUANGAN
2021 0.13 0.56 013
FOOD 2022 0.21 0.54 0.21
2023 0.39 0.99 0.39
2021 0.01 1.35 0.01
INAF 2022 0.26 0.87 0.26
2023 0.94 0.16 0.94
2021 0.22 0.73 0.22
MLBI 2022 0.27 0.76 0.27
2023 031 0.92 031

Tabel 1.1 Perusahaan Manufaktur di BEI sejak 2021-2023

Melalui table ini diamati PT. FOOD terjadi kenaikan Profitabilitas pertahunnya
sejak 2021-2023 sejak awal bernilai 0.13, 0.21 menaik 0.39. untuk segi
Likuiditasnya kenaikan penyusutan serta kenaikan sejak 2021-2023 sejak awal
bernilai 0.56, 0.54 menaik 0.99. segi Kinerja financial menaik pertahunnya sejak
2021-2023 sejak awal bernilai 0.13, 0.21 menaik 0.39.

PT. INAF menaik dari segi Profitabilitasnya pertahun sejak 2021-2023
sejak awal bernilai 0.01, 0.26 menaik 0.94. dari Likuiditasnya menyusut pertahun
sejak 2021-2023 sejak awalnya bernilai 1.35, 0.87 menaik 0.16. untuk Kinerja
financial menaik pertahun sejak 20021-2023 sejak awalan bernilai 0.01, 0.26
menaik 0.94.

PT. MLBI menaik disegi Profitabilitas pertahunnya sejak 2021-2023
sejak awal bernilai 0.22, 0.27 menaik 0.31. untuk Likuiditasnya menaik pertahun
sejak 2021-2023 sejak awal bernilai 0.73, 0.76 menaik 0.92. untuk Kinerja
financial menaik pertahun sejak 2021-2023 sejak awal bernilai 0.22, 0.27 menaik
0.31.

Melalui persoalan tersebut, penulis minat melaksanakan pengkajian
berjudul “PENGARUH PROFITABILITAS DAN LIKUIDITAS TERHADAP
KINERJA KEUANGAN PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2021-2023".

1.2 RUMUSAN MASALAH
Melalui asal usul persoalan tersebut, dibuat rumus masalah pengkajian ini

berupa :

1. Apakah profitabilitas berdampak pada kinerja keuangan terhadap peusahaan
manufaktur yang terverifikasi di BEI?

2. Apakah likuiditas berdampak pada kinerja keuangan terhadap peusahaan
manufaktur yang terverifikasi di BEI?

3. Apakah likuiditas & profitabilitas berdampak pada kinerja keuangan terhadap
peusahaan manufaktur yang terverifikasi di BEI?



1.3 TINJAUAN PUSTAKA
1.3.1 PENGERTTIAN PROFITABILITAS

Prihadi (2020:166) menjabarkanya ialah sebuah keahlian perusahaan guna
memperoleh provit serta menilaikan segi efektivitas pemakaian asetnya.
Profitabilitas ini berperan menjadi skala guna menilaikan keefektivan manager
guna memantau harta perusahaan yang diamati melalui provitnya (Meiriasari &
Ratu, 2021).

1.3.2 INDIKATOR PROFITABILITAS

Pengkajian ini memakai Net Profit Margin guna menjadi instrument
profitabilitas. Fahmi (2020:141) menjabarkan NPM menjadi skala kuantitatif yang
menampilkan keahlian sebuah perusahaan untuk mewujudkan sebuah provit.
Sehingga rasionya menampilkan total laba bersih yang didapati tiap pemasaran.
Makin besar rasionya makin optimal himpunanya mendapati provit. Rumusan
mengkalkulasi NPM berupa :
NPM= Laba Bersih Setelah Pajak: Jumlah Pemasaran.

1.3.3 PENGERTIAN LIKUIDITAS

Mappadang (2021) menjabarkan rasio ini menjadi skala keahlian
perusahaan guna mencukupi tanggungjawab utang periode cepatnya. Makna
utama dari rasio ini berupa keahlianya guna menampilkan konsekuensi buruk
pada perusahaan serta minat investor bila perusahaanya tidak sanggup mencukupi
tanggungjawab financial periode cepatnya.

1.3.4 INDIKATOR LIKUIDITAS

Pengkajian ini memakai Current Ratio guna mengukurkan keahlian
perusahaan untuk menuntaskan tanggungjawab utang periode cepatnya. Rumusan
mengkalkulasi CR berupa:
CR = Aset Lancar : Utang Lancar

1.3.5 PENGERTIAN KINERJA KEUANGAN

Hutabarat (2021:2) memaknainya menjadi pengulasan atas kepatuhan
perusahaan pada kebijakan financial dengan benar. Hal ini mengarah terhadap
pengulasan terstruktur serta diukurkanya kesuksesan tiap himpunan guna
mewujudkan sebuah provit.

1.3.6 INDIKATOR KINERJA KEUANGAN

Pengkajian ini memakai Return On Assets yang mengukurkan taraf
profitabilitas berkaitan atas dipakai sumber dayanya. ROA ialah instrument
krusial yang mana guna mengkalkulasi ROA berupa:
ROA = Laba Bersih : Jumlah Aset.



1.3.7 PENELITIAN TERDAHULU

1.3.8 KERANGKA KONSEPTUAL

Profitabilitas
(X1)

Likuiditas
(X2)

1.3.9 HIPOTESIS PENELITIAN

H1

No Peneliti Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian
(Tahun) Peneliian
1 Siti Umaya, | Dampak Rasio Regresi Likuiditas berefek tidak signifikan
2019 Solvabilitas, Aktivitas | Linier positif pada kinerja financial.
& Likuiditas, atas Berganda | Solvabilitas berefek tidak signifikan
Kinerja Financial Pt negative pada kinerja financial.
Unihome Lestari Aktivitas berefek signifikan positif
pada kinerja financial.
2 Harianto Dampak Likuiditas & Teknik Dengan parsial (X1) berefek pada (Y),
Gultom, Profitabilitas Pada Analisis | Lalu (X2) berefek tidak signifikan
2021 Kinerja Financial Linear negative pada (Y). Lalu dengan
sector minum serta Berganda | Simultan (X1) & (X2) berefek
makanan yang signifikan pada (Y)
terverifikasi di BEI
Tabel 1.3.7

Kinerja Keuangan (Y)

Gambar 1.3.8

: Profitabilitas dengan parsial berdampak signifikan pada kinerja keuangan

perusahaan manufaktur yang terverifikasi di BEI sejak 2021-2023.

H2

: Likuiditas dengan parsial berdampak tidak signifikan pada kinerja

keuangan perusahaan manufaktur yang terverifikasi di BEI sejak 2021-2023.

H3

: Profitabilitas & Likuiditas dengan simultan berdampak signifikan pada

kinerja keuangan perusahaan manufaktur yang terverifikasi di BEI sejak 2021-

2023.




